
 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1       Kesimpulan 

Kematian adalah kepastian bagi semua makhluk hidup, termasuk manusia. 

Sehingga dalam realitas, manusia selalu dihadapkan dengan kenyataan kematian di 

sekitarnya. Bahkan, sejak manusia dibentuk dalam kandungan, ia selalu dibayang-

bayangi oleh kenyataan kematian. Manusia yang lahir pada akhirnya pasti akan 

mengalami peristiwa kematian. Sebab pada kodratnya manusia pasti mati. Fakta 

natural ini mendorong manusia untuk merefleksikan kehidupan, eksistensinya di 

dunia, dan segala sesuatu yang melekat pada dirinya maupun yang ada di luar 

dirinya. Dalam pengalaman hidup yang kompleks itu, manusia menyadari bahwa 

dalam hidup sesungguhnya tidak hanya ada kematian, tetapi ada juga kehidupan 

sesudah kematian atau kebangkitan. Manusia menyikapi kesadaran ini dengan 

mengekspresikannya dalam sikap, tutur kata, tingkah laku, pola hidup, dan praktik-

praktik yang menunjukkan bahwa kematian mempunya arti dan muara dari 

kematian ialah keselamatan. Hal inilah yang pada tataran praktis melahirkan 

pelbagai ritus yang sangat berhubungan langsung dengan kematian dan kehidupan 

sesudah kematian atau keselamatan.  

Masyarakat Mengeruda yang berbudaya juga memiliki pandangan dan 

ekspresi akan kematian dan kehidupan sesudah kematian atau keselamatan. Ekspresi 

tersebut salah satunya terejawantah dalam ritus rega mae. Ritus rega mae pada 

kebudayaan masyarakat Mengeruda merupakan sebuah ritus yang bertujuan untuk 

menghantar pergi arwah-arwah yang masih bergentayangan di bumi agar arwah-

arwah tersebut tidak mengganggu ketentraman masyarakat setempat tetapi pergi ke 

tempat yang pantas di mana seharusnya arwah itu berada (lia lizu). 

Ritus rega mae bukanlah suatu seremonial tanpa arti, melainkan sebuah 

ritus yang memiliki tujuan. Tujuan itu antara lain pertama, sebagai bentuk 

penghormatan kepada orang yang telah meninggal. Kedua, sebagai bentuk doa 

dan harapan untuk keselamatan jiwa atau arwah orang yang telah meninggal. 

Ketiga, untuk menjaga hubungan spiritual, baik dengan wujud tertinggi maupun 
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dengan orang yang telah meninggal. Keempat, untuk mengobati rasa kehilangan 

yang dialami keluarga yang berduka. 

Dalam perkembangan waktu, ritus rega mae tetap eksis di tengah kehidupan 

masyarakat Mengeruda hingga saat ini. Hal ini didukung oleh pelbagai upaya 

pewarisan terhadap ritus rega mae ini. Upaya pewarisan ritus rega mae bukanlah hal 

yang mudah. Upaya ini adalah tanggung jawab bersama masyarakat pemilik 

kebudayaan untuk memastikan bahwa warisan leluhur itu tidak punah begitu saja. 

Dengan pendidikan yang tepat dan keterlibatan aktif dalam ritus, masyarakat 

Mengeruda dapat menjaga dan melestarikan tradisi budaya untuk generasi mendatang. 

Ritus rega mae merupakan ritus yang dilaksanakan berdasarkan 

kepercayaan masyarakat Mengeruda tentang kehidupan setelah kematian atau 

keselamatan. Ritus rega mae bukanlah sebuah seremonial budaya semata. Lebih 

jauh, ritus rega mae memiliki aspek religiositas. Dalam perbandingan dengan teks 

Yohanes 14:1-7, ditemukan bahwa ritus rega mae memiliki aspek-aspek religius 

yang selaras dengan teks Yohanes 14:1-7. Aspek-aspek religius yang sama itu 

antara lain: kepercayaan akan Wujud Tertinggi, kepercayaan dan harapan akan 

adanya hidup sesudah kematian, peran perantara menuju keselamatan, keselamatan 

sebagai inisiatif dari Wujud Tertinggi, tempat kediaman orang yang telah 

meninggal, serta peran jalan dan penunjuk jalan menuju keselamatan. Selain itu, 

ada aspek-aspek religius yang membedakan antara konsep keselamatan dalam ritus 

rega mae dengan konsep keselamatan dalam Yohanes 14:1-7. Aspek-aspek itu 

antara lain terkait: proses memperoleh keselamatan, jaminan keselamatan, dan figur 

perantara kepada keselamatan.  

Religiositas yang terkandung di dalam ritus rega mae memiliki relevansi 

bagi pengembangan iman umat masyarakat pemilik kebudayaan yakni masyarakat 

Mengeruda. Ritus rega mae dari perspektif religiositas mampu menjadi sarana bagi 

masyarakat Mengeruda untuk mengembangkan iman mereka terkait: kesadaran 

bahwa manusia adalah harta milik Allah, ritus rega mae sebagai sarana pengenalan 

karya keselamatan Allah bagi manusia, ritus rega mae sebagai sarana untuk 

memperdalam iman akan Allah dalam kebudayaan, ritus rega mae memiliki 

dimensi spiritual dan sosial, ritus rega mae sebagai sarana untuk mempererat 

komunitas iman, serta ritus rega mae sebagai sarana untuk membangun harapan 
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dan penghiburan. Iman masyarakat Mengeruda yang demikian ini akan bertumbuh 

melalui pelbagai karya pastoral Gereja antara lain: bidang pastoral katekese umat, 

bidang pastoral liturgi dan mengupayakan kurban Ekaristi sebagai penyempurnaan 

ritus rega mae. Melalui karya pastoral Gereja ini, masyarakat Mengeruda yang 

hidup berdampingan dengan ritus rega mae akan mampu menemukan iman mereka 

akan Allah dalam ritus. Oleh karena itu, ritus rega mae hemat penulis memiliki 

relevansi bagi pengembangan iman umat masyarakat Mengeruda.  

5.2       Rekomendasi 

Ritus rega mae hemat penulis memiliki relevansi bagi perkembangan iman 

umat dan karya pastoral Gereja di wilayah Mengeruda. Maka dari itu, penulis 

mengusung beberapa saran atau rekomendasi penting yang dapat dikemukakan 

sebagai berikut: 

5.2.1    Bagi Tokoh-Tokoh Adat 

Masyarakat adat hendaknya secara sungguh melestarikan adat istiadat yang 

selaras dengan iman yang dianut. Hal ini akan membantu masyarakat dalam 

memahami iman akan karya keselamatan Allah bagi umat-Nya, sekaligus 

melibatkan Allah dalam seluruh kebudayaan. Dengan demikian, iman akan 

bertumbuh dan berkembang dalam konteks hidup masyarakat Mengeruda. 

5.2.2    Bagi Para Pelayan Pastoral di Paroki Salib Suci Soa 

Dalam penelitian, tampak bahwa ritus rega mae pada kebudayaan 

masyarakat Mengeruda memiliki aspek religiositas jika ditinjau dari perspektif 

keselamatan dalam Yohanes 14:1-7. Aspek-aspek religius yang demikian ini 

hendaknya dapat dipelajari oleh para pelayan pastoral yang berkarya di wilayah 

Mengeruda. Para pelayan pastoral diajak untuk terbuka pada nilai-nilai luhur yang 

terkandung dalam kebudayaan masyarakat Mengeruda sembari memberikan 

pemahaman berbasiskan nilai-nilai kristiani. Akibatnya, pewartaan akan lahir suatu 

dialog antara kebudayaan dan kekristenan. Para pelayan pastoral perlu membantu 

masyarakat untuk menemukan dan mengangkat nilai-nilai luhur dalam kebudayaan 

seraya tetap giat mewartakan Kristus sebagai sumber keselamatan. Aktus-aktus ini 

dapat dilakukan melalui pelbagai kegiatan pastoral Gereja, baik bidang pastoral 

katekese umat maupun bidang pastoral katekese liturgi. 
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5.2.3    Bagi Masyarakat Mengeruda 

Pandangan dan ekspresi kematian dan kehidupan sesudah kematian atau 

keselamatan memiliki muatan berarti bagi perkembangan iman umat masyarakat 

Mengeruda. Perkembangan ilmu dan teknologi serta tren masa kini hendaknya 

tidak melunturkan bahkan mengabaikan semangat budaya, nilai-nilai budaya, 

religiositas budaya, dan iman yang telah dimiliki masyarakat Mengeruda. 

Masyarakat hendaknya membangun kerja sama dengan para pelayan pastoral 

Gereja dalam mengupayakan pemahaman yang tepat akan kebudayaan orang 

Mengeruda, khususnya perihal pandangan dan ritus rega mae dengan demikian 

masyarakat pemilik kebudayaan dapat mewariskan nilai-nilai kehidupan dan 

religius, serta kekayaan budaya dan iman yang benar kepada generasi muda dan 

anak cucu, agar tidak kehilangan pijakan dalam hidup sebagai masyarakat 

Mengeruda yang berbudaya dan beriman. 

5.2.4    Bagi Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero 

Pendekatan kontekstual dan interkultural dalam keseluruhan proses studi di 

Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero sangat membantu dalam menggali, 

memahami, dan mengkontekstualisasikan nilai budaya yang bermuatan teologis 

maupun religius dalam budaya-budaya. Dalam konteks ini, perlu adanya keberanian 

dari mahasiswa-i untuk terlibat langsung dalam mengadakan pembaharuan iman 

umat yang notabenenya melekat pada realitas budaya. Dengan demikian, daya kritis 

terhadap pelbagai konteks umat dapat lebih relevan dan bermanfaat bagi 

perkembangan budaya dan iman umat. 
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Lampiran I:  Daftar Pertanyaan Wawancara 

A. Masyarakat Mengeruda dan Kebudayaannya 

1.  Dari mana asal usul masyarakat Mengeruda? 

2.  Sejauh mana masyarakat Mengeruda mengenal asal usulnya? 

3.  Apa mata pencaharian masyarakat Mengeruda? 

4.  Bagaimana sistem sosial yang terbangun antar masyarakat? 

5.  Bagaimana masyarakat membangun kesatuan antara anggota masyarakat? 

6.  Apakah masyarakat percaya tentang eksistensi Wujud Tertinggi? 

7.  Apakah ada mitos, legenda dan atau cerita rakyat yang berkaitan dengan 

Wujud Tertinggi? 

8.  Apa sebutan atau ungkapan masyarakat Mengeruda perihal Wujud 

Tertinggi? 

9.  Bagaimana watak, sifat dan keutamaan dari Wujud Tertinggi? 

10.  Bagaimana masyarakat Mengeruda berelasi dengan Wujud Tertinggi? 

11.  Apakah ada ritus-ritus tertentu yang menunjukan relasi masyarakat 

Mengeruda dengan Wujud Tertinggi? 

12.  Bagaimana peran Wujud Tertinggi itu dalam kehidupan masyarakat 

Mengeruda? 

13.  Bagaimana pandangan masyarakat Mengeruda tentang kematian? 

14.  Apakah ada ritus-ritus tertentu yang berkaitan dengan peristiwa kematian? 

15.  Bagaimana pandangan masyarakat Mengeruda tentang tubuh dan arwah? 

16.  Apakah masyarakat Mengeruda percaya tentang keselamatan sesudah 

kematian? 

B. Ritus Rega Mae 

1.  Apa itu ritus rega mae? 

2.  Bagaimana sejarah munculnya ritus rega mae? 

3.  Apa tujuan dari ritus rega mae itu sendiri? 

4.  Kapan ritus rega mae ini dilaksanakan? 

5.  Siapa sajakah tokoh-tokoh yang terlibat dalam ritus ini? 

6.  Siapakah yang memimpin ritus rega mae? 

7.  Apakah ada syarat-syarat tertentu bagi para pelaku ritus rega mae? 

8.  Apakah tokoh-tokoh ini dapat diganti dengan orang lain? 

9.  Apakah ada klasifikasi peran dari tokoh-tokoh yang terlibat dalam ritus ini? 

10.  Alat atau media apa saja yang digunakan dalam ritus ini? 

11.  Apa makna simbolik dari alat atau media yang digunakan? 

12.  Apakah ada klasifikasi dari media-media yang digunakan (wajib ada, tidak 

mesti ada, dapat diganti dengan media lain atau dapat ditiadakan dalam ritus)? 

13.  Di mana tempat berlangsungnya ritus ini? 


